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ABSTRAK 
Kristina Hutabarat, 2024.  NIM 20211425. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 
Jakarta. Judul Skripsi “Kisah Nabi Isa as menurut Al-Qur’an dan Al-Kitab (Studi 
Komparatif Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry w. 1714)” 
       Isa al-Masih/Yesus Kristus, kisah kenabiannya menurut perspektif Al-Qur’an dan 
Al-Kitab memiliki perbedaan yang sangat kontras. Al-Qur’an dan umat Muslim 
meyakini bahwa Isa al-Masih merupakan manusia, karya ciptaan Allah Swt. yang 
bertujuan untuk menyampaikan risalah ketauhidan, sedangkan Al-Kitab dan umat 
Kristen secara sadar menyatakan bahwa beliau adalah Tuhan Allah, Juru 
Selamat yang disembah karena telah melakukan pengorbanan dalam 
penghapusan dosa-dosa umat manusia. 
       Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mendalami pandangan 
Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry terhadap ayat-ayat Kisah 
kenabian Nabi Isa as dan membandingkannya, serta implikasi kedua tafsir 
tersebut terhadap teologi. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dan kajian 
kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan data melalui bahan-
bahan tertulis. Sumber data primernya, yaitu Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran 
Matthew Henry dan sumber data sekunder, berupa buku-buku, jurnal-jurnal, 
skripsi, dan media internet atau literatur naskah yang sudah di transliterasi dan 
diterjemahkan. Kemudian dianalisis deskriptif komparatif. 
       Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan Quraish Shihab menafsirkan 
bahwa Isa as. bukanlah Tuhan, melainkan hamba Allah dan utusan Allah, dan 
bukan Anak Allah atau satu dari yang tiga. Sedangkan penafsiran Matthew 
Henry menyatakan bahwa Ia adalah Tuhan yang disembah, Anak Allah, dan 
satu dari yang tiga, sebagai Mesias dan Juru Selamat. Persamaan dari kedua 
penafsir tersebut ialah Isa as. diutus untuk Kaum Bani Israil, membenarkan 
Taurat, dan mengajarkan Injil, tetapi perbedaannya, Quraish Shihab 
menafsirkan Isa as. sebagai manusia biasa dan utusan Allah, serta 
kemukjizatannya merupakan bukti kenabian dan keesaan Allah. sedangkan 
Matthew Henry menafsirkan sebagai Allah dan Anak Allah, satu kesatuan, dan 
kemukjizatan yang ia dapatkan sebagai bukti dari sifat ketuhanannya. 
Implikasi terhadap teologis yaitu penafsiran Quraish Shihab dan Matthew 
Henry sama-sama memperkuat teologis mereka, di mana Asy’ariyah meyakani 
tidak ada yang bisa menyamakan kekuasaan dan kehendak Allah, sedangkan 
presbiterian menyatakan bahwa Allah itu Tritunggal. 
 
Kata Kunci: Tafsir Al-Mishbaẖ , Tafsiran Matthew Henry, Kenabian Isa as 
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ABSTRACT 
Kristina Hutabarat, 2024.  NIM 20211425. Student of the Faculty of Ushuluddin and 
Dakwah, Department of Qur'anic Sciences and Tafsir, The Institute of Qur'anic 
Sciences (IIQ) Jakarta. The Skripsi Title ‘The Story of Prophet Isa as. according 
to the Qur'an and the Bible (Comparative Study of Tafsir Al-Mishbah and 
Tafsir Matthew Henry w. 1714)” 
       Isa al-Masih/Jesus Christ, the story of his prophethood according to the 
perspectives of the Qur'an and the Bible has very contrasting differences. The 
Qur'an and Muslims believe that Isa al-Masih was a human being, a creation 
of Allah Swt. whose purpose was to deliver the message of monotheism, while 
the Bible and Christians consciously declare that he is the Lord God, the 
Saviour who is worshipped because he has made sacrifices in the elimination 
of the sins of mankind. 
       The focus of research in this skripsi is to explore the views of Tafsir Al-
Mishbah and Matthew Henry's Commentary on the verses of the Prophetic 
Story of the Prophet Isa as. and compare them, as well as the implications of 
the two interpretations of Isa as on theology. This research is a qualitative study 
and library research by collecting data through written materials. The primary 
data sources are Tafsir Al-Mishbah and Tafsir Matthew Henry and secondary 
data sources are books, journals, theses, and internet media or manuscript 
literature that has been transliterated and translated. Then it is analysed 
descriptively comparative. 
       Based on this research, it can be concluded that Quraish Shihab interpreted 
that Isa (as) is not God, but a servant of God and a messenger of God, and not 
the Son of God or one of the three. Whereas Matthew Henry's interpretation 
states that He is a worshipped God, the Son of God, and one of the three, as 
the Messiah and Saviour. The similarity between the two interpreters is that Isa 
(peace be upon him) was sent to the Israelites, confirmed the Torah, and taught 
the Gospel, but the difference is that Quraish Shihab interprets Isa (peace be 
upon him) as an ordinary human being and messenger of God, and his miracles 
are proof of prophethood and the oneness of God, while Matthew Henry 
interprets him as God and the Son of God, one entity, and the miracles he 
received are proof of his divine nature. The implications for theology are that 
the interpretations of Quraysh Shihab and Matthew Henry both strengthen their 
theology, where the Asy'ariyah believe that no one can equalise the power and 
will of God, while the Presbyterians state that God is Triune. 
 
 
Keywords: Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Matthew Henry, The Prophethood of 
Isa as. 
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 الملخص 

هوتابارات،   نيم  2024كر��تينا  القرآن  20211425.   دراسات  قسم  وا��عوة،  ا����  أصول  �ي ��ية  طا��ة   .

��اكرتا. عنوان ا��طروحة ”قصة الن�ي عي�ى حسب القرآن والكتاب المقدس والتفسي�، معهد �لوم القرآن  

 “)1714(دراسة مقارنة بين تفسي� المصباح وتفسي� م�ى هن�ي ث. 

قصة نبوة عي�ى المسيح/عي�ى المسيح، قصة نبوته من منظور القرآن والكتاب المقدس متباينة للغاية.        

رسا��   تبليغ  وتعا�ى، ��ن هدفه  االله سبحانه  من �لق   ��� المسيح  بأن عي�ى  يؤم�ون  والمسلمون  فالقرآن 

يعبد ��نه قدم القرابين �ي   التوحيد، ب�نما ا����يل والمسيحيون يعلنون بو�ي أنه الرب ا���� المخلص ا��ي

 .��و خطايا الب��

إن ��ور ا��حث �ي هذه ا��طروحة هو استكشاف آراء تفسي� المصباح وتفسي� م�ى هن�ي �ي آيات القصة        

ال�بوية للن�ي عي�ى ���ه الس��م والمقارنة ب�نهما، وكذلك ا��ثار الم��تبة ��� التفسي�ين �ي �لم ال��هوت. هذا 

من البيانات  ��ع  ���ل  من  مكت�ي  و��ث  نوعية  دراسة  عن  عبارة  ومصادر   ا��حث  المكتوبة.  المواد  ���ل 

والمج��ت  الكتب  �ي  ا��انوية  البيانات  ومصادر  هن�ي  م�ى  وتفسي�  المصباح  تفسي�  �ي  ا��و��ة  البيانات 

يتم  ثم  وتر��تها.   
ً
حرفيا تر��تها  تمت  ال�ي  المخطوطة  المؤلفات  أو  ا��ن��نت  ووسائط  ا��امعية  والرسائل 

 وصفيًا مقارنًا 
ً
 .��ليلها ��لي��

، بل هو  
ً
و�ناءً ��� هذا ا��حث يمكن أن ��تنتج من هذا ا��حث أن قر�� شهاب ف��وا أن عي�ى  ل�س إلها

عبد االله ورسول االله، ول�س ابن االله أو أ�د ا����ثة. �ي �ين �اء �ي تفسي� م�ى هن�ي أنه إ�� معبود وابن االله  

ن هو أن عي�ى ���ه الس��م أرسل إ�ى ب�ي  وأ�د ا����ثة، وأنه المسيح والمخلص. ووجه الشبه بين التفسي�ي

مًا ل����يل، ولكن الفرق أن قر�ً�ا الشهاب يف�� عي�ى ���ه الس��م بأنه ��� 
ّ
ا للتوراة، ومعلِ

ً
إ��ائيل مصدق

�ادي ورسول من االله، ومعجزاته دليل ��� ال�بوة وو�دانية االله، ب�نما يف�� م�ى هن�ي بأنه االله وابن االله و�دة 

أو�ي من معجزات دليل ��� طبيعته ا��لهية. وا��ثار الم��تبة ��� ذلك �ي ال��هوت �ي أن تفسي� وا�دة، وما  

�� من الشهاب وم�ى هن�ي يقوي ��هو��م، ح�ث يعتقد ا��شعرية أنه �� يمكن ���د أن ��اوي قدرة االله  

 ومش�ئته، ب�نما يقول المشيخة أن االله وا�د �� ثالوث ��.

 
الكلمات المفتاحیة تفسیر المصباح، تفسیر متى ھنري، نبوة عیسى علیھ السلام
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nabi Isa as. merupakan sosok yang paling banyak didebatkan, baik oleh 

pemuka agama dan para ilmuan. Banyak perdebatan, penelitian, dan artikel 

dari segi kelahiran sampai kematian Nabi Isa as. Seperti hakikat para nabi-

nabi Allah, Nabi Isa as. memiliki personalitas yang memberikan kesan terbaik 

dalam sejarah serta memiliki pengaruh yang luar biasa. 1 Kehidupannya sering 

dijadikan pusat kajian dalam studi agama-agama yang dimulai dari kelahiran 

sampai pengangkatannya. Nabi Isa as juga memiliki peran penting dalam 

teologi kekristenan.2 

Dalam dua agama besar yaitu Islam dan Kristen, Nabi Isa as. merupakan 

sosok yang sangat populer. Agama tersebut menempatkan Kisah Isa as. cukup 

penting dalam kitab suci mereka. Dalam Al-Qur’an kisah Nabi Isa as. berbeda 

dengan kisah nabi lainnya, jika nabi lainnya dikisahkan hanya untuk 

peristiwa-peristiwa tertentu, berbeda dengan kisah Nabi Isa as.  dijelaskan dari 

sejak kehamilannya, proses bersalin, kerasulan dan kemukjizatannya, sampai 

dengan pengangkatannya ke langit oleh Allah Swt. Sedangkan dalam Al-Kitab 

di jelaskan secara terperinci mengenai kisah Isa as. karena ia adalah tokoh 

yang dianggap Tuhan oleh kaum Nasrani.3        

Perdebatan Yesus (Isa as.) apakah sebagai Allah atau manusia masih 

banyak di pertanyakan. Menurut Al-Qur’an, Isa as. merupakan nabi yang 

memiliki tugas yang sama dengan para nabi-nabi dan rasul terdahulu. Ia hanya 

sebagai penerus wahyu dari Allah Swt., dengan perantara malaikat Jibril. 

 
1 Arifinsyah, “Penyelamat di Akhir Zaman Diskurusus Islam dan Keisten”, Jurnal 

Analytica Islamica 4, No. 4, (2015), h. 106. 
2 Indra Harahap, Abu Sahrin, dan Hapni Sartika Siregar, “Isa al-Masih dalam Tinjauan 

IsLam dan Kristen”, Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 9, No. 8, (2022), h. 3. 
3 Dwi Zakiyah Allayni, “ Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut 

Agama Islam Negeri, Kudus, 2022), h. 4. 
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Yesus di utus menjadi nabi untuk kaum Yahudi yang telah menyimpang dari 

ajaran Nabi Ibrahim.  Yesus (Isa as.) ditegaskan dalam Al-Qur’an bukan Illahi 

yang berada di samping Allah, bukan pihak ketiga dari Trinitas, terutama 

bukan anak Allah. Kematiannya di dalam Al-Kitab tidak dibenarkan, tetapi 

Al-Qur’an menegaskan bahwa Nabi Isa as. tidak mengalami kematian dengan 

disalibkan tetapi diangkat oleh Allah Swt.  ke langit.4 

Menurut pemahaman umat Nasrani, Yesus merupakan anak Allah, yang 

menunjukkan sisi kemanusiaan dan keilahiannya. Mereka menyatakan konsep 

anak Allah bukan berarti menduakan Allah, atau menganggap Allah memiliki 

anak secara harfiah.5 Menurut kepercayaan umat Nasrani Yesus atau dikenal 

dengan Isa as. adalah Allah sejak zaman dahulu sampai di zaman yang akan 

datang. Ia merupakan sang pencipta baik yang terlihat maupun tidak terlihat. 

Firman Yesus adalah kekal dan sudah ada dimasa lampau, dan sekarang, 

bahkan tidak pernah tidak ada.6  

Umat Nasrani juga menyatakan dalam ajaran mereka, terdapat ajaran 

pokok yang terdiri dari (1). Trinitas, (2). Ketuhanan Yesus Kristus, (3). Status 

Yesus sebagai anak Allah, (4). Dosa Waris (asal), dan (5). Penebusan Dosa. 

Norma kemanusiaan dalam ajaran Nasrani berkaitan dengan ajaran Cinta dan 

Kasih. Sesuai yang terdapat di dalam Injil, Tuhan itu Esa, Kasihilah Tuhan, 

Allahmu, dan Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Iman 

kekristenan adalah percaya akan adanya Allah Tritunggal dan percaya kepada 

 
4 Andrius Darman, “Yesus sungguh Allah, sungguh Manusia. Tinjauan Teologis 

Menurut Perspektif Islam dan Katolik”, Jurnal Agama dan Kebudayaan 16, No. 2, (Desember 
2021), h.141. 

5 Hery Susanto, “Yesus sebagai Anak Allah menurut Injil Matius dan Implementasinta 
dalam Berapologetika”, Jurnal Teologi Pentakosta (LOGIA) 1, No. 1, (Desember 2019), h.77. 

6 Roni Ismail, “Kedudukan Yesus dalam Ajaran Kristen Saksi Yehuwa”, Jurnal 
Sosiologi dan Agama 11, No. 2, (Desember 2017), h. 282. 
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Yesus Kristus, yang merupakan firman Allah yang berasal dari Allah yang 

berguna untuk menebus dosa-dosa umatnya dan juru selamat manusia.7  

Kalangan umat Islam dan umat Nasrani, jika membicarakan kedudukan 

Nabi Isa as. akan menjadi topik yang hangat untuk di perdebatkan. Salah 

satunya perdebatan antara ustaz Syamsul Arifin Nababan dan ustaz Insan LS. 

Mokoginta dengan Pendeta Johanes Tambunan dan Pendeta juga Tambunan, 

mengenai “Siapakah Yesus itu? Tuhan atau Nabi! Ustaz Nababan menjelaskan 

bahwa di dalam Injil Markus, Yesus sendiri yang mengatakan bahwa Tuhan 

itu adalah Allah yang Esa. Yesus dikatakan sebagai Tuhan, merupakan 

perkataan dari Paulus. Paulus bukanlah murid atau sahabatnya Yesus tetapi, 

musuhnya Yesus dan aktor pendiri agama Kristen.8 

 Yesus tidak pernah membawa agama Kristen atau mengatakan kata-kata 

Kristen dalam berdakwah. Sedangkan menurut Pendeta Tambunan beliau 

menyatakan, ketika Yesus berjalan dengan dua belas muridnya, bangsa Israel 

menyatakan bahwa Yesus adalah Nabi atau Rasul. Tetapi salah satu muridnya 

menyatakan bahwa Yesus adalah Mesias, anak Allah. Pada zaman terdahulu 

Tuhan berbicara kepada umatnya melalui perantara Nabi dan Rasul, tetapi 

pada zaman akhir, Tuhan berbicara kepada umatnya dengan perantara anak-

Nya yang telah Ia tetapkan.9 

Anak Allah berbeda dengan Nabi atau Rasul dan juga hamba, tetapi orang 

yang disayangi Tuhan dengan di penuhi dengan kemukjizatan. Yesus juga 

turun ke dunia untuk menyelamatkan manusia, karena nabi juga tidak sanggup 

menyelamatkan umat yang jatuh ke dalam dosa. Tuhan mengutus Yesus yang 

 
7 Muchammadun Abdullah, “Yesus Juru Selamat dalam Agama Krsiten”, Jurnal Studi 

Islam (TASAMUH) 9, No. 2, (September 2017), h. 342. 
8 Syamsul Arifin Nababan, Insan Mokoginta, Luga Tambunan, dan Johanes, ‘Debat 

Panas antara Islam dan Kristen, Siapakah Yesu situ, Tuhan atau Nabi!’ Publikasi 2021, 
https://www.youtube.com/watch?v=AV435hKeT6E, diakses 8 Juli 2024. 

9 Syamsul Arifin Nababan, Insan Mokoginta, Luga Tambunan, dan Johanes, ‘Debat 
Panas antara Islam dan Kristen, Siapakah Yesu situ, Tuhan atau Nabi!’ Publikasi 2021, 
https://www.youtube.com/watch?v=AV435hKeT6E, diakses 8 Juli 2024. 

https://www.youtube.com/watch?v=AV435hKeT6E
https://www.youtube.com/watch?v=AV435hKeT6E
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merupakan Roh-Nya yang menjelma sebagai manusia untuk menyelamatkan 

umat manusia. Oleh karena itu Yesus merupakan 100% manusia dan 100% 

Tuhan.10 

Perdebatan mengenai Ke-Allah-an Yesus, di mana salah satu pemuka 

agama Kristen, Stevri Lumintang, menyatakan bahwa ketuhanan Yesus bukan 

karena manusia, jika sesuatu yang tidak dapat di kuasai, maka dia menjadi 

Allah. Tuhan menyatakan dirinya dan dapat dikenal oleh semua ciptaan-Nya 

(general revolution), dan Tuhan menyatakan dirinya hanya dalam satu pribadi, 

yaitu pribadi Yesus (special revolution).  

Yesus menjadi manusia, merupakan suatu hal yang logis dan 

mengungkapkan ketuhanannya. Yesus mati dalam keadaan di salib, karena 

Allah membatasi diri dalam lingkup sejarah manusia, sehingga dapat 

dimengerti dan dikenal oleh umat manusia. Bukti dari ketuhanan Yesus adalah 

peran Yesus dan kedatangannya yang tercatat di dalam Injil sudah dibicarakan 

dan sebelumnya. Yesus lahir dari perempuan yang perawan yaitu Maria.11 

 Sedangkan menurut Eggi Sudjana, beriman harus didasari dengan ilmu, 

amalan menjadi benar jika didasarkan dengan ilmu. Kategori bisa dikatakan 

Tuhan ada 3 (tiga) macam yaitu, pertama, absolute. Penegasan absolute 

merupakan sesuatu yang tidak tertandingi dan terkalahkan, serta tidak ada 

yang menyerupainya. Sifat 20 (dua puluh) Allah dan terdapat 99 (Sembilan 

puluh Sembilan) asma Allah, hal ini menggambarkan keabsolutan dari Allah 

Swt. . Kedua, Lain daripada yang lainnya, Tunggal dan Esa. Ketiga, Unik, di 

 
10 Syamsul Arifin Nababan, Insan Mokoginta, Luga Tambunan, dan Johanes, ‘Debat 

Panas antara Islam dan Kristen, Siapakah Yesu situ, Tuhan atau Nabi!’ Publikasi 2021, 
https://www.youtube.com/watch?v=AV435hKeT6E, diakses 8 Juli 2024. 

11 Eggi Sudjana dan Stevri Lumintang, ‘Debat Ke-Allah-an Yesus’ Publikasi 2021, 
https://www.youtube.com/watch?v=ZWO2b-DNeN4, diakses 9 Juli 2024.  

https://www.youtube.com/watch?v=AV435hKeT6E
https://www.youtube.com/watch?v=ZWO2b-DNeN4
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mana satu-satunya.  Kategori sebagai Tuhan di dalam Islam, terdapat dalam 

Al-Qur’an surah al-Ikhlas 1-4.12  

Semua yang relatif bergantung kepada Allah. Esa dan Tunggal adalah 

Allah, tidak diperanakkan. Allah menguasai ruang dan waktu, dan pemberi 

ancaman bagi yang melanggar aturan yang ditetapkan oleh Allah Swt. 

Karakteristik Allah Swt. diluar kendali pemikiran umat manusia, maka apa 

pun itu mengenai hal yang terjadi di luar kendali pikiran manusia, Allah maha 

mengetahui. Esensi Allah terdapat di dalam Al-Qur’an sebagai perwujudan 

dari firman Allah. Konsep Allah adalah murni, agama dikatakan benar harus 

dilihat dari sistem ajaran dan yang membawa ajarannya.13 

Al-Qur’an dan Al-Kitab secara jelas menyatakan bahwa Isa as. diutus 

kebumi melalui kandungan Maryam dengan proses yang di luar pemikiran 

manusia. Di mana Nabi Isa as. lahir tanpa adanya seorang ayah, ini juga 

merupakah salah satu mukjizat yang dianugerahkan kepada Maryam yang 

didapat dijadikan sebagai hikmah dalam kehidupan. Ia juga seorang nabi yang 

diutus untuk melanjutkan risalah nabi-nabi terdahulu. 14 Sesuai dengan firman 

Allah swt,  

اۙ    ِ�يْ نَبِيًّ
َ
بَ وَجَعَل

ٰ
كِت

ْ
تٰىِ�يَ ال

ٰ
ۗ ا ِ

ّٰ
يْ عَبْدُ االله ِ

 اِ�ّ
َ

ال
َ
 ق

 Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah. Dia (akan) memberiku 
Kitab (Injil) dan menjadikan aku seorang nabi. (QS. Maryam [19]: 30). 

Kisah hidup Nabi Isa as. dimulai sejak bayi, ketika ia menyanggah orang-

orang yang memfitnah ibunya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan Bani 

Israil. Ia menyatakan bahwa dirinya hanya sebagai hamba Allah yang akan 

 
12 Eggi Sudjana dan Stevri Lumintang, ‘Debat Ke-Allah-an Yesus’ Publikasi 2021, 

https://www.youtube.com/watch?v=8mcxpG0tUZ4, diakses 9 Juli 2024. 
13 Eggi Sudjana dan Stevri Lumintang, ‘Debat Ke-Allah-an Yesus’ Publikasi 2021, 

https://www.youtube.com/watch?v=8mcxpG0tUZ4, diakses 9 Juli 2024.  
14 Aida Rif’atul Ukhrowiyah, “Kelahiran Isa Sebagai Penempatan Hari Raya Nasrani, 

Perspektif Al-Qur’an dan Tafsir”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Ilmu Sosial, 
Institut Agama Islam Negeri, Kediri, 2018), h. 3.  

https://www.youtube.com/watch?v=8mcxpG0tUZ4
https://www.youtube.com/watch?v=8mcxpG0tUZ4


6 
 

menjadi Nabi dan Rasul. Di usia delapan tahun ia sudah melakukan khitan 

sesuai syariat nabi-nabi terdahulu, usia tujuh tahun sudah mampu berdebat 

dengan ahli kitab mengenai Malaikat Jibril, dan di usia tiga puluh tahun 

diangkat menjadi nabi serta menerima Injil dari Malaikat Jibril a.s. Nabi Isa 

as. memulai dakwah di kalangan Bani Israil, tetapi banyak yang 

menentangnya dan merencanakan untuk membunuhnya. 15  

Allah  mengutus Nabi Isa as. kepada Bani Israil serupa dengan tugas nabi-

nabi sebelumnya, yaitu membenarkan kitab Taurat dan mengamalkannya 

sebelum datang pengantinya yaitu Injil. 16  Injil sebagai pengganti beberapa 

hukum dalam Taurat dan menjadi petunjuk bagi umat terdahulu, membimbing 

ke jalan yang benar serta melarang dari hal-hal yang di haramkan. Dakwah 

para nabi-nabi sering menghadapi berbagai godaan dan rintangan, banyak 

yang menolak ajaran mereka dan bahkan berniat untuk membunuh mereka. 

Termasuk kaum Bani Israil yang diberikan kelebihan oleh Allah swt, tetapi 

membangkang, sombong, melanggar serta menolak ajaran Allah swt.17 

Allah Swt. mengutus Nabi Isa as. ke dunia untuk menunjukkan bahwa ia 

adalah hamba Allah Swt. yang bertugas mengajarkan kaum Bani Israil. 

Banyak tantangan dan cobaan yang harus dihadapi oleh Nabi Isa as. dalam 

menjalankan dakwahnya. Tantangan yang didapatkan oleh Nabi Isa as. dan 

para nabi-nabi terdahulu bukan melemahkan mereka, tetapi menguatkan hati 

mereka agar tetap meluruskan kaum mereka. Salah satu kekuatan yang 

diberikan oleh Allah Swt. adalah kemukjizatan para nabi. Terutama Nabi Isa 

 
15 Muhammad Thaib Muhammad, “Hakikat Nabi Isa Dalamm Perspektif Al-Qur’an”, 

Jurnal Al-Mu‘ashirah 14, No. 1 (Januari 2017), h. 79. 
16 Imam al-Qurṭubī, Tafsīr al-Qurīubī, vol. 6, terj. Dudi Rosyadi, dkk, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008), h. 500. 
17 Zurkanain Abdullah, Yahudi dalam al-Qur’an: Teks, Konteks & Diskursus 

Pluralisme Agama, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), h. 250. 
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as, kemukjizatan tersebut merupakan kelebihan dari Allah Swt. yang tidak 

dimiliki manusia biasa.18 

Kemukjizatan Nabi Isa as. yang diberikan oleh Allah Swt. seperti 

membangkitkan orang mati, menyembuhkan berbagai penyakit, menurunkan 

makanan dari langit, menjadi sebuah kontroversi  karena umat muslim 

mengakui bahwa kemukjizatan tersebut berasal dari Allah Swt. dan sebagai 

tanda bahwa Nabi Isa as. sebagai nabi dan utusan Allah Swt. Sedangkan umat 

Nasrani, mereka percaya bahwa kemukjizatan Nabi Isa as. sebagai bukti 

bahwa ia adalah Tuhan yang berhak di sembah. Mereka melihat Nabi Isa as. 

sebagai firman Allah yang turun ke bumi sebagai anak Tuhan. 19  

Dengan latar belakang kontroversial hakikat Nabi Isa as, maka penulis 

ingin mengkaji lebih dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah Nabi Isa 

as. apakah Nabi Isa as. adalah nabi sesuai yang di percaya oleh umat muslim 

atau Tuhan yang di percayai oleh umat Nasrani. Dikarenakan terdapatnya 

perbedaan pandangan maka akan dikaji dan dibandingkan lebih mendalam 

dengan membandingkan Al-Qur’an dengan penafsiran Tafsir Al-Mishbah dan 

Tafsiran Matthew Henry.  

Penggunaan Tafsir Al-Mishbah dikarenakan, M. Quraish Shihab 

merupakan tokoh muslim kontemporer Indonesia yang aktif dan memiliki 

banyak karya dalam menunjang pergerakan keilmuan dalam keislaman. Karya 

beliau banyak digunakan bukan hanya di kalangan akademis, santri dan kiai 

bahkan sampai dengan para mualaf menjadikan acuan dalam pembelajaran 

dan penelitian mereka. Alasan penggunaan Tafsir Al-Mishbah dikarenakan 

karya mufasir kontemporer Indonesia, sehingga relevan dengan konteks 

 
18 Nurhidayat, “Kisah Nabi Isa as. dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Sejarah), (Tesis, 

Fakultas Sejarah dan Peradaban Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2017), 
h. 9.  

19 Fahad dan Shholibul Huda, “Isa Al-Masih Menurut Al-Qur’an dan Injil”, Jurnal 
Studi Agama-Agama (Al-hikmah) 2, No. 1 (2016), h. 3. 
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masyarakat Indonesia yang memiliki perbedaan dalam beragama, sehingga 

bisa dijadikan rujukan perbandingan agar tidak terjadi kekeliruan. Gagasan 

dan pandangan keagamaan beliau merujuk kepada Al-Qur’an dan realisasinya 

dalam bermasyarakat, sehingga pemikiran beliau cenderung bertuju kepada 

konteks sosial budaya masyarakat. Serta beliau lebih moderat dalam 

merespons permasalahan yang terjadi antar dua agama yaitu Islam dan 

Kristen.20  

Tafsiran Matthew Henry dijadikan acuan dalam menafsirkan ayat-ayat di 

Al-Kitab. Dia adalah seorang pendeta yang berasal dari Inggris yang memiliki 

banyak karya yang berkaitan dengan kekristenan, salah satu karya beliau yang 

paling terkenal adalah An Exposition of the Old and New Testaments/ 

Complete Commentary atau dikenal dengan Tafsiran Matthew Henry yang 

telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di dunia. Serta setelah 

diobservasi sangat sedikit penelitian terdahulu menggunakan tafsir 

kekristenan dalam membandingkan hakikat Nabi Isa asdalam dua agama 

yaitu, Islam dan Kristen. Oleh karena itu penulis akan mengkaji lebih 

mendalam dan mengangkat teman yang berjudul “KISAH NABI ISA AS 

MENURUT AL-QUR’AN DAN AL-KITAB (STUDI KOMPARATIF 

TAFSIR AL MISBAH DAN TAFSIRAN MATTHEW HENRY)” 

 

 

 

 

 

 

 
20 Markus Perdata Sembiring, “Pemahaman M. Quraish Shihab tentang Isa dalam 

Tafsir Al-Mishbah Surah Ali-Imran dan Surah Maryam serta Relevansinya bagi Relasi Kristen-
Islam di Indonesia”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana, 
Yogyakarta, 2021),  h. 5.  
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B. Permasalahan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa 

identifikasi masalah dan batasan permasalahan, yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditemukan beberapa 

masalah yang kiranya menarik untuk dibahas, di antaranya adalah: 

1. Kontroversi mengenai eksistensi Isa as. dalam perspektif Al-Qur’an 

dan Al-Kitab menunjukkan perbedaan kepercayaan yang sangat 

kontras. 

2. Kontroversi seputar ketuhanan Isa as. serta pemahaman kedua 

agama memaknai kenabian dan ketuhanan Isa as.  

3. Kemukjizatan Nabi Isa a,s dalam kontks kenabian dan memahami 

kemukjizatan Isa as. dalam konteks keilahiannya. 

4. Mengkaji persamaan dan perbedaan mengenai kisah nabi Isa as. 

menurut penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry, serta 

dampak teologi yang muncul terhadap kisah nabi Isa as.   

5. Melihat pandangan mufasir kontemporer Indonesia M. Quraish 

Shihah, mengenai eksistensi Nabi Isa as menurut pandangan Islam, 

serta pandangan penafsir Nasrani yaitu Matthew Henry mengenai 

hakikat Yesus (Nabi Isa as). 

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dikaji. Di mana yang dikaji dalam 

penelitian ini hanya berkaitan mengenai Kisah Nabi Isa as. terkait 

kenabiannya dalam perspektif Islam dan ketuhanannya dalam perspektif 

Nasrani. Dikarenakan masih sedikit para peneliti terdahulu menafsirkan 

perwujudan Nabi Isa as. antar dua agama. Kebanyakan penelitian terdahulu 

lebih banyak mengkaji mengenai kelahiran, penyaliban, dan kematian Nabi 
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Isa as. dengan membandingkannya antar tafsir-tafsir para mufasir Islam 

terdahulu. Oleh karena itu peneliti ini ingin mengkaji Hakikat Nabi Isa as. 

antar dua agama. Patokan penafsiran untuk mendukung penelitian ini 

mengacu kepada Tafsir Al-Mishbah  dan Tafsiran Matthew Henry.  

Dalam Al-Qur’an terdapat 24 ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kenabian Isa as. tetapi peneliti hanya mengambil 11 ayat  yang terdiri QS. 

Ᾱli Imrān [3]: 49, 50-51,  QS. An-Nisā [4]: 171-172, Al-Mā’idah [5]: 75, 

116-117, QS. Maryam [19]: 34-36 dari yang dianggap paling relevan dan 

memberikan gambaran yang cukup komprehensif mengenai kisah kenabian 

Isa as dalam perspektif Al-Qur’an. Begitu juga dalam Al-Kitab yang 

terdapat 7704 ayat-ayat ketuhanan Isa al-Masih, tetapi penulis hanya 

mengambil 18  ayat yang terdiri dari Matius 5: 17, 9:35, 15: 24, Yohanes 1: 

1-4, Matius 3: 16-17, Matius 14: 19-21, Markus 8: 25, Matius 9: 25, Lukas 

5: 12-13, Yohanes 14: 6-7 , di mana ayat-ayat tersebut secara khusus 

menyoroti aspek-aspek penting dari ajaran dan peran Nabi Isa as. dalam 

konteks ketuhanan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah di atas maka penelitian ini 

merumuskan beberapa rumusan masalah yang akan dikaji: 

1. Bagaimana pandangan Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew 

Henry terhadap ayat-ayat berkaitan dengan Kisah kenabian Nabi Isa 

as? 

2. Bagaimana perbandingan kisah Nabi Isa as. menurut perspektif Tafsir 

Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry? 

3. Bagaimana implikasi penafsiran Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran 

Matthew Henry tentang ayat-ayat kenabian Isa as. terhadap teologi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tujuan dari penelitian adalah: 

1. Mendeskripsikan pandangan Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew 

Henry terhadap ayat-ayat berkaitan dengan Kisah kenabian Nabi Isa as. 

2. Membandingkan kisah Nabi Isa as menurut perspektif Tafsir Al-

Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry. 

3. Menjelaskan implikasi penafsiran  Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran 

Matthew Henry tentang ayat-ayat kenabian Isa as. terhadap teologi. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 

1. Sumbangsih dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

Al-Qur’an dan Tafsir. Serta dapat menjadi acuan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya (bidang yang sama) sehingga 

lebih luas dan mengalami peningkatan.  

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memahami penafsiran tentang ayat kisah, terutama 

berkaitan dengan kisah Nabi Isa as. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

berupa: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

masyarakat luas, khususnya para mualaf, atau yang ingin 

mengenal lebih dalam tentang Islam. 

2.  Penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

luas mengenai kisah Nabi Isa as, dikarenakan terdapatnya 
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perbandingan antara kisah Nabi Isa menurut Al-Qur’an dan Al-

Kitab. Sehingga bisa diambil hikmah dan pelajaran, serta moral 

kehidupan dari kisah tersebut.  

3. Terutama bagi masyarakat umum, diharapkan penelitian ini 

memberikan sumbangsih dalam menghargai dan menghormati 

setiap perbedaan dalam beragama. Sehingga tidak 

memunculkan konflik dan ketegangan dalam beragama. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan kajian literatur yang relevan dengan pokok 

bahasan penelitian yang akan dilakukan dan bahkan bisa menjadi inspirasi 

penelitian tersebut. Maka dari itu, penulis mengambil beberapa artikel, jurnal 

maupun karya ilmiah yang masih berkaitan dengan tema yang akan dibahas 

pada penelitian ini. Karenanya, penulis akan menguraikan beberapa tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini di antaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rasyid Ridha pada tahun 2019 yang 

berjudul “Isrāîliyyāt dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Kisah Isa as. 

antara Tafsir al-Azhar dan Bible)”.21 Dalam skripsi ini lebih 

memfokuskan Isrâîliyyât dalam kisah Nabi Isa asyang merupakan 

perbedaan antara penelitian penulis, di mana memfokuskan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan kenabian Isa as.di dalam Al-Qur’an dan ketuhanannya 

di dalam Al-Kitab. Letak persamaan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research) yang sama 

dengan peneliti, serta terdapatnya pernyataan mengenai hakikat Nabi Isa 

as. menurut Al-Qur’an dan Al-Kitab yang akan dijadikan acuan dalam 

memberikan wawasan mengenai kisah Nabi Isa as. menurut perspektif Al-

Qur’an dan Al-Kitab. Kontribusi Skripsi ini untuk peneliti untuk 

 
21 Muhammad Rasyid Ridha, “Isrāîliyyāt dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Kisah 

Isa a.s. antara Tafsir al-Azhar dan Bible)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin,  Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ), Jakarta, 2019). 
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membandingkan karakteristik Nabi Isa as. menurut dua penafsir antar 

agama. 

2. Artikel jurnal yang ditulis oleh Beko Hendro pada tahun 2019, yang 

berjudul “Studi Komparatif Karakteristik Maryam dan Isa Dalam Al-

Qur’an dan Bible”.  Penelitian ini membahas kedudukan Maryam dan Isa 

di dalam Al-Qur’an dan Bible serta perbedaan Maryam dan Isa as. di 

dalam Al-Qur’an dan Bible. Artikel jurnal ini sama membahas penelitian 

berkaitan dengan kisah Nabi Isa as, tetapi yang membedakan adalah jurnal 

tersebut juga membahas kedudukan Maryam, sedangkan penulis lebih 

berfokus kepada kedudukan Nabi Isa as. terutama kedudukan kenabiannya 

dalam Al-Qur’an dan ketuhanannya dalam Al-Kitab. Artikel  ini 

memberikan kontribusi untuk penambahan wawasan dan redaksi dalam 

penelitian ini. 

3. Artikel jurnal yang dibuat oleh Hery Susanto pada tahun 2019, yang 

berjudul “Yesus sebagai Anak Allah menurut Injil Matius dan 

Implementasinya dalam Berapologetika”.  Penelitian ini membahas 

identitas Isa al-Masih dalam kitab Injil yang menyatakan  bahwa di dalam 

diri Isa al-Masih terdapat ke putraIllahian yang tidak dapat dibantahkan. 

Letak kesamaan dalam penelitian ini yaitu kedudukan Isa al-Masih di 

dalam kitab Injil yang memberikan kontribusi dalam perbandingan 

terhadap perspektif Al-Qur’an dan akan di telusuri dengan Tafsir Al-

Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry. Perbedaan dalam penelitian ini 

dengan yang akan dikaji oleh peneliti adalah di dalam penelitian ini hanya 

berfokus kepada Al-Kitab tanpa ada perbandingan dengan kitab agama 

lainnya. 

4. Artikel jurnal yang ditulis oleh Kalis Stevanus pada tahun 2020, yang 

berjudul “Bukti Keilahian Yesus Menurut Injil”.  Artikel jurnal ini 

berfokus untuk menunjukkan bukti-bukti bahwa Isa al-Masih merupakan 
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Allah dan terdapat keilahian di dalam diri Yesus/Isa al-Masih menurut Injil 

Matius, Markus, Lukas dan Yohanes. Artikel ini memberikan kontribusi 

bagi peneliti dalam memperoleh informasi dan wawasan, dikarenakan di 

dalam artikel jurnal tersebut membahas keilahian Isa al-Masih di dalam 

Injil yang akan dijadikan perbandingan terhadap perspektif Al-Qur’an. 

Perbedaan dalam penelitian ini dilihat dari metode penulisannya yaitu 

menggunakan metode penulisan biblikal, sedangkan peneliti 

menggunakan metode kualitatif. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Dwi Zakiyah Allayni pada tahun 2022 berjudul 

“Isa Al-Masih Perspektif Al-Qur’an dan Injil”,  Penelitian ini fokus 

membahas kedudukan Nabi Isa as. yang dimulai dari kelahiran, 

kedudukan, dan penyaliban Isa al-Masih. Letak persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah kedudukan Isa al-

Masih dalam perspektif Al-Qur’an dan Al-Kitab. Tetapi perbedaannya 

adalah penulis tidak membahas kelahiran, dan penyaliban Nabi Isa as, 

tetapi hanya membahasa berkaitan dengan kenabiannya dan 

membandingkan dengan tafsir antar dua agama yaitu Tafsir Al-Mishbah 

dan Tafsiran Matthew Henry. Artikel ini memberikan kontribusi dalam 

penambahan informasi mengenai ayat-ayat kenabian Isa as. 

6. Artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fakih Hasubuan, Arifinsyah, 

dan Sugeng Wanto pada tahun 2023 dengan judul “Isa al-Masih sebagai 

Ruhul Kudus dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Buka 

Hamka)”22 di mana penelitian berfokus kepada penyaliban dan kematian 

Isa al-Masih yang merupakan perbedaan dengan yang akan dikaji oleh 

peneliti. Tetapi letak kesamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang 

akan dikaji adalah berkaitan dengan ruhul kudus yang menjelma sebagai 

 
22 Muhammad Fakih Hasibuan, Arifinsyah, dan Sugeng Wanto, “Isa al-masih sebagai 

Ruhul Kudus dalam Al-Qur’an. (Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka), Jurnal Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir (Ibn Abbas) 1, No. 6, (April-September 2023). 
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manusia dengan dikaitkannya sebagai Tuhan. Artikel ini memberikan 

kontribusi berupa wawasan dan informasi berkaitan dengan ruhul kudus 

dalam perspektif Al-Qur’an dan Al-Kitab. Serta memperoleh konklusi 

apakah Nabi Isa as. hanyalah utusan Allah atau Ruh Allah yang hadir dan 

menjelma menjadi manusia.  

7. Artikel jurnal yang ditulis oleh Nadia Agita Hasanuddin Koto pada tahun 

2023, yang berjudul “Analisis Intertekstualitas Julia Kristeva Terhadap 

Kemukjizatan Nabi Isa as. Dalam Al-Qur’an dan Bible”.23 Penelitian ini 

membahas perbedaan dan persamaan Mukjizat Nabi Isa as. di dalam Al-

Qur’an dan Bible. Pada artikel jurnal ini memberikan kontribusi sebagai 

acuan penulis untuk penambahan penulis, karena berkaitan dengan tanda 

kenabian Isa as. dengan kemukjizatannya serta membandingkannya 

dengan Al-Qur’an dan Al-Kitab dan metode penelitiannya yaitu libary 

research. Sedangkan yang membedakan yaitu di dalam jurnal hanya 

menganalisis kemukjizatan Nabi Isa as.  

8. Artikel jurnal yang ditulis oleh Andrianus Darman pada tahun 2021, yang 

berjudul “Yesus sungguh Allah, sungguh Manusia. Tinjauan Teologis 

menurut Perspektif Islam dan Katolik”.24 Penelitian ini berfokus 

menjelaskan hubungan ketuhanan dan kemanusiaan Isa al-Masih dalam 

perspektif Islam dan Katolik. Letak kesamaan dalam penelitian ini adalah 

kedudukan Nabi Isa as. menurut Islam dan Katolik, dan perbedaannya 

adalah penulis membandingkan dengan Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran 

Matthew Henry. Artikel ini memberikan kontribusi dalam penambahan 

redaksi yang berkaitan dengan karakteristik dan hakikat Isa al-Masih. 

 
23 Nadia Agita Hasanuddin Koto, “Analisis Interkstualitas Julia Kristeva terhadap 

Kemukjizatan Nabi Isa a.s. dalam Al-Qur’an dan Bible”, Jurnal At-Tahfidz: Jurnal Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir 5, No. 1, (01 Desember 2021). 

24 Andrianus Darman, ”Yesus sungguh Allah, sungguh Manusia. Tinjauan Teologis 
menurut Perspektif Islam dan Katolik” Jurnal Agama dan Kebudayaan 16, No. 2, (Desember 
2021). 
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Artikel jurnal dan skripsi di atas memberikan kontribusi bagi peneliti 

dalam penambahan wawasan mengenai karakteristik Nabi Isa as menurut 

perspektif Al-Qur’an dan Al-Kitab. Sehingga mempermudah penulis 

menganalisis hal tersebut dengan perbandingan antara dua penafsir yaitu, tafsir 

Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry.  

F. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode 

pengumpulan data.25 Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian 

kepustakaan (libary research) merupakan penelitian dengan 

mengumpulkan data informasi yang diperoleh dari perpustakaan, seperti 

buku, jurnal, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah atau penelitian 

kepustakaan murni yang terkait dengan objek penelitian.26  Penelitian ini 

bersifat kualitatif, yaitu menurut Soerjono Soekarno, suatu kegiatan ilmiah 

yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan secara 

sistematis, metodologis dan konsisten dan bertujuan untuk 

mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu manifestasi keinginan 

manusia untuk mengetahui apa yang sedang di hadapinya.27 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

sumber, yaitu sumber data primer terdiri dari Tafsir Al-Mishbah Pesan, 

Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, karya Muẖammad Quraish Shihab yang 

diterbitkan oleh Lentera Hati pada tahun 2001 dan Tafsiran Matthew 

 
25 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 31. 
26 Muhammad Azmi, Bahaking Rama, dan Abd. Rahim Razak, “Pendidikan Islam di 

Indonesia pada Zaman Belanda dan Jepang”, IQRA: Jurnal Pendidikan Islam 3, No.1 (2023), 
h. 59.  

27 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Surabaya: CV. Jakad Media 
Publishing, 2021), h. 5.  
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Henry atau An Exposition of the Old and New Testament, karya Matthew 

Henry yang diterbitkan oleh Momentum pada tahun 2007. Sedangkan 

sumber data sekundernya yaitu menggunakan beberapa kita tafsir, buku-

buku, jurnal, artikel dan lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber data 

kualitatif yang berkaitan dengan tema peneliti dari sumber kepustakaan 

berupa buku, jurnal, kitab-kitab tafsir, laporan penelitian, tugas akhir 

(skripsi, tesis, disertasi), dan majalah. Pencarian data dilakukan dengan 

dua cara yaitu, mengkaji dengan dokumen cetak dan dokumen non cetak. 

Dokumen non cetak diperoleh dengan melacak dokumen dari Internet.28 

Dalam penelitian ini, terdapat dua teknik pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu: 

a. Membahas kisah kenabian dan kisah ketuhanan Isa as, serta 

menentukan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah kenabiannya 

dan ketuhanannya dalam perspektif Al-Qur’an dan Al-Kitab. 

b. Menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran kisah Isa as. 

antara tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry. 

4. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan analisis komparatif. Metode deskriptif adalah metode yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang 

bertujuan untuk menghasilkan fakta-fakta atau kejadian secara sistematis 

dan akurat.29 Sedangkan metode komparatif merupakan metode 

membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan ayat lainnya, yaitu ayat-ayat 

 
28 Anas Ahamadi, Metode Penelitian Sastra, (Gresik: Graniti, 2019), h. 225. 
29 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 49.  
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yang memiliki persamaan redaksi dan mengkaji perbedaan-perbedaan 

tersebut untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai masalah 

yang dibahas.30 

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian adalah sebagai 

berikut:31 

1. Memilih dan menetapkan permasalahan yang akan dikaji  

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan permasalahan yang 

telah ditetapkan  

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya 

4. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing 

surat 

5. Menyusun kerangka pembahasan yang sistematis 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis, jika ada.  

5. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini diperlukan metode pendekatan untuk memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas. Sehingga penulis menggunakan pendekatan 

Historis dan pendekatan teologi. Pendekatan Historis adalah pendekatan 

dengan menelaah dokumen atau sumber-sumber yang berisi informasi 

mengenai masa lampau dan dapat dilakukan secara sistematis.32 

Sedangkan pendekatan teologi adalah pendekatan yang memahami 

dengan menggunakan kerangka Ilmu Ketuhanan baik berupa forma atau 

 
30 Badrudin, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Etika dan Karakteristiknya, (Serang: A-

Empat, 2022), h. 53. 
31 Abdul Hay al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996), h 29. 
32 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020),  h. 15.  
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simbol-simbol keagamaan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan 

dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya.33 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini berpedoman kepada buku 

Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi sesuai dengan ketentuan yang 

di tetapkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021.34 

Sistematika penulisan ini berguna untuk membagi per bab agar lebih sistematik 

dan terstruktur. Penelitian ini dibagi dalam lima bab pembahasan sebagai 

berikut: 

 Bab Pertama, Pada bab ini mencakup latar belakang, permasalahan 

penelitian yang mencakup identifikasi masalah, pembatasan masalah agar 

tidak melebar penelitiannya dan lebih fokus dengan inti yang akan dikaji, dan 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan tinjauan pustaka untuk 

mengetahui acuan literatur dalam penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai 

rujukan perbandingan, metodologi penelitian, serta sistematika penelitian. 

Bab Kedua,  berisi kajian teori yang berkaitan dengan kisah-kisah di 

dalam Al-Qur’an dan Al-Kitab yang akan dijelaskan secara detail dan 

terperinci, membahas mengenai definisi kisah Al-Qur’an dan Al-Kitab. 

Macam-macam kisah di dalam Al-Qur’an dan Al-Kitab, Karakteristik kisah di 

dalam Al-Qur’an dan Al-Kitab, serta tujuan dan urgensi dalam kisah Al-Qur’an 

dan Al-Kitab. 

Bab Ketiga, membahas tentang pemikiran M. Quraish Shihab dan 

Matthew Henry yang dimulai dari kelahiran, biografi pendidikan, dan jabatan 

serta karya-karyanya, mazhab pemikiran, metode dan corak penafsiran dan 

 
33 Supiana, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, 2012), h. 79. 
34 Institut Ilmu Al-Qurán Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi Revisi 

2021, (Jakarta: IIQ Press, 2021.), h. 19. 
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pemikiran karakteristik  serta identifikasi kitab Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran 

Matthew Henry. 

Bab Keempat, menganalisis perbandingan kisah Nabi Isa as. dalam 

penafsiran Tafsir Al-Mishbah dan Tafsiran Matthew Henry, gambaran Kisah 

nabi Isa dalam Tafsir Al-Mishbah, Gambaran kisah Nabi Isa as. dalam Tafsiran 

Matthew Henry. Perbandingan Kisah Nabi Isa as. dalam Tafsir Al-Mishbah dan 

Tafsiran Matthew Henry. 

Bab Kelima, penulis akan menyimpulkan (analisis) hasil penelitian 

berkaitan dengan perbandingan Kisah Nabi Isa as dengan Tafsir Al-Mishbah 

dan Tafsiran Matthew Henry, terdapatnya saran-saran dan masukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry, terdapat dua 

pandangan berbeda mengenai hakikat Isa as. yaitu, 

1. Menurut Quraish Shihab, Isa as. adalah makhluk ciptaan Allah yang 

diutus sebagai nabi kepada Bani Israil untuk mengesahkan Taurat dan 

mengajarkan Injil. Isa as. tidak dianggap sebagai Tuhan, Anak Allah, 

atau bagian dari Trinitas. Kemukjizatannya membuktikan kebenaran 

kenabiannya dan keesaan Allah. Allah juga menegur ajaran yang 

menyatakan Isa as. sebagai Tuhan, dan Isa as. sendiri menegaskan 

bahwa pesan utamanya adalah tauhid dan ibadah hanya kepada Allah, 

serta menolak klaim bahwa ia menginstruksikan penyembahan kepada 

dirinya sendiri. 

2. Matthew Henry berpendapat bahwa Isa as. adalah Tuhan yang 

disembah manusia dan merupakan Anak Allah yang diutus kepada 

kaum Israel sebagai Juru Selamat yang mengorbankan dirinya untuk 

penebusan dosa. Isa as. dianggap sebagai bagian dari Trinitas dan 

bagian dari Allah. Ia juga mengajarkan umatnya untuk menyembah 

dirinya, karena ia adalah jalan kehidupan kekal. 

3. Persamaan antara penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry 

terletak pada pengakuan bahwa Isa as. diutus kepada kaum Israel 

untuk membenarkan Taurat dan mengajarkan Injil. Namun, 

perbedaannya adalah Quraish Shihab menyatakan bahwa Isa as. 

adalah manusia biasa, seorang nabi dan rasul, yang menolak klaim 

sebagai Anak Allah atau bagian dari Trinitas. Kemukjizatannya 

dianggap sebagai bukti kebenaran risalah dan keesaan Allah Swt. 

Sebaliknya, Matthew Henry berpendapat bahwa Isa as. adalah Tuhan, 
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bagian dari Trinitas, dan Anak Allah yang harus disembah, dengan 

kemukjizatannya sebagai manifestasi dari keilahiannya 

4. Implikasi penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat kenabian Isa as. 

terhadap Teologi adalah memperkuat pernyataan teologi Asy’ariyah 

yang berkaitan dengan kehendak dan kemutlakkan Allah Swt yang 

tidak dapat ditandingi atau di samakan dengan makhluk lainnya. 

Sebaliknya, penafsiran Matthew Henry memperkuat teologinya yang 

beraliran presbiterian bahwa Allah itu tritunggal. 

B. Saran-Saran 

Penelitian ini menyadarkan penulis akan adanya kekurangan dalam karya 

ini, terutama dalam mencari referensi terkait tafsiran Matthew Henry, yang 

masih minim dalam kajian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis mendorong 

penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih luas, mencakup aspek 

kelahiran, penyaliban, dan pengangkatan Isa as., serta membandingkannya 

dengan perspektif agama lain seperti Islam dan Kristen. Penulis berharap 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam memahami kisah 

kenabian Isa as., serta menekankan pentingnya toleransi dan saling 

menghormati dalam perbedaan keyakinan, demi terciptanya kedamaian. 
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